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TABEL PENJARINGAN DATA

No Rumusan Masalah Bentuk Makna
1 Bagaimanakah bentuk

kalimat imperatif bahasa
Rongga pada
masyarakat Rongga
Desa Bamo Kecamatan
Kota Komba Kabupaten
Manggarai Timur?

1. Kalimat perintah
halus

2. Kalimat perintah
langsung

3. Kalimat perintah
larangan langsung

4. Kalimat perintah
larangan halus

5. Kalimat perintah
permintaan

6. Kalimat perintah
permohonan/
permintaan

7. Kalimat perintah
ajakan dan harapan

8. Kalimat perintah
pembiaran.

1. Bermakna perintah
yang
menggunakan
bahasa yang halus
kepada sang lawan
tutur dalam
melakukan
sesuatu.

2. Bermakna perintah
untuk melakukan
suatu perbuatan.

3. Makna adalah
memerintah juga
bersifat melarang
dengan nada yang
halus.

4. Makna dari
kalimat perintah
larangan langsung
yaitu melarang
seseorang untuk
tidak melakukan
suatu perbuatan

.
5. Kalimat perintah

permintaan ini
bermakna
memerintah tetapi
bersifat meminta
untuk bisa
melakukan suatu
permintaan dengan
kesantunan bahasa.

6. Bermakna
memerintah
dengan cara
memohon untuk



melakukan atau
melarang
seseorang untuk
melakukan suatu
perbuatan.

7. Kalimat perintah
berjenis ini
memiliki makna
yang memerintah
tetapi bersifat
mengajak lawan
tutur dalam
melakukan
sesuatu.

8. makna perintah
akan tetapi bersifat
membiarkan atau
melepaskan untuk
melakukan suatu
perbuatan.

2 Bagaimanakah makna
kalimat imperatif bahasa
Rongga pada
masyarakat Rongga
Desa Bamo Kecamatan
Kota Komba Kabupaten
Manggarai Timur?



TABEL STRANSKRIP DATA REKAMAN

No Data Bentuk Makna
1 Sape indi motor

ndia!
Sape indi motor ndia!
Tolong bawa motor ini!
Tolong bawalah motor
ini!

Makna dari contoh tersebut

adalah menyuruh seseorang

untuk melakukan suatu

pekerjaan yaitu membawa.

2 Sape ala mako! Sape ala mako!
Tolong bawa piring!
Tolong bawalah piring!

Makna dari contoh tersebut

adalah meminta bantuan

seseorang untuk bisa melakukan

suatu pekerjaan yaitu

mengambil.

3 Sape meu la’a
wesi ka wawi!

Sape meu la’a wesi ka
wawi!
Tolong kamu pergi
kasih makan babi!
Tolong kamu pergi
kasih makan babi!

Makna dari contoh tersebut pada

kalimat perintah halus yaitu

memerintah seseorang dengan

menggunakan bahasa yang halus

agar lawan bicara atau orang

yang disuruh bisa menuruti

perintah dari si pembicara yaitu

pergi kasih makan babi.

4 Meu pita buku
ndau sampe tei!

Meu pita buku ndau
sampe tei!
Kamu cari buku itu
sampe dapat!
Kamu carilah buku itu
sampai dapat!

Makna dari contoh tersebut pada

kalimat perintah langsung

adalah kalimat yang diucapkan

sang pembicara dalam



memerintah seseorang untuk

bisa melakukan suatu hal secara

langsung yaitu mencari untuk

bisa menemukan sesuatu.

5 Roa sulu ndau! Roa sulu ndau!
Nyala lampu itu!
Nyalalah lampu itu!

Makna pada contoh tersebut
pada kalimat perintah langsung
adalah kalimat yang dimana
yang dituturkan oleh si
pembicara kepada lawan
bicaranya secara langsung.

6 Mai kita walo! Mai kita walo!
Mari kita pulang!
Marilah kita pulang!

Makna dari contoh tersebut

adalah kalimat yang diucapkan

oleh pembicara untuk menyuruh

lawan bicaranya pulang.

7 Meu ma’e dhi
walo!

Meu ma’e dhi walo!
Kamu jangan dulu
pulang!
Kamu jangan pulang!

Makna dari contoh tersebut
adalah kalimat yang menyatakan
untuk memerintah seseorang
tetapi bersifat melarang.

8 Kau ma’e rita! Kau ma’e rita!
Kau jangan menangis!
Janganlah engkau
menangis!

Makna dari contoh tersebut
adalah kalimat yang berisi
memerintah tetapi bersifat
melarang untuk tidak melakukan
sesuatu.

9 Meu ma’e kea! Meu ma’e kea!
Kamu jangan ribut!

Makna dari contoh tersebut
adalah kalimat perintah yang
bersifat melarang untuk
melakukan suatu tindakan.

10 Ma’e meke! Ma’e meke!
Jangan batuk!
Janganlah batuk!

Makna dari contoh tersebut

adalah kalimat perintah yang

bersifat melarang.

11 Ma’e moku meu
ma’e ngata mai
lukamai!

Ma’e moku meu ma’e
ngata mai lukamai!
Jangan marah kamau
jangan saja datang

Makna dari contoh tersebut

adalah kalimat yang bersifat



besok!
Minta maaf besok
kalian jangan saja
datang!

memerintah tetapi melarang

dengan menggunakan bahasa

yang sopan untuk tidak

melakukan sesuatu.

12 Ma’e moku kazhi
ma’e ngata tendu!

Ma’e moku kazhi ma’e
ngata tendu!
Jangan marah dia
jangan saja ikut!
Minta maaf dia jangan
ikut!

Makna dari contoh pada kalimat
perintah larangan halus adalah
kalimat yang melarang
seseorang untuk melakukan
sesuatu tetapi menggunakan
bahasa yang sopan dan bahasa
yang halus.

13 Ma’e moku kau
ma’e ka maki ndia
sengai!

Ma’e moku kau ma’e
ka maki ndia sengai!
Jangan marah kau
jangan makan nasi ini
sebentar!
Minta maaf sebentar
jangan engkau makan
nasi ini sebentar!

Makna dari contoh tersebut

adalah kelimat perintah yang

bersifat larangan untuk

melarang seseorang jangan

memakan nasi tersebut.

14 Hewe dhi seito! Hewe dhi seito!
Dengar dulu sedikit!
Dengarlah sedikit!

Makna dari contoh tersebut

adalah kalimat perintah yang

bersifat meminta untuk bisa

mendengar.

15 Indi pendia dhi
ngani ndau!

Indi pendia dhi ngani
ndau!
Bawa ke sini barang
itu!
Bawalah kemari barang
itu!

Makna dari contoh tersebut

yang telah diuraikan di atas

adalah kalimat perintah untuk

melakukan suatu tindakan yaitu

membawa.



16 Ja’o dengi kau
mai lezha ndia!

Ja’o dengi kau mai
lezha ndia!
Saya minta engkau
datang hari ini!
Saya mohon engkau
datang hari ini!

Makna dari contoh tersebut

adalah kalimat perintah yang

bersifat meminta kepada

seseorang dengan cara

memohon.

17 Ja’o dengi kau
weli mbako dhi!

Ja’o dengi kau weli
mbako dhi!
Saya minta kau pergi
beli rokok dulu!
Saya mohon kau pergi
belikan rokok dulu!

Makna dari contoh tersebut si

pembicara meminta seseorang

untuk bisa melakukan suatu

pekerjaan yaitu membeli.

18 Ja’o dengi kau
sape wura dhi
manu ndau!

Ja’o dengi kau sape
wura dhi manu ndau!
Saya minta kau tolong
usir dulu lalat itu!
Saya mohon tolong
engkau usir dulu lalat
itu!

Makna dari contoh tersebut

adalah kalimat perintah yang

bersifat meminta dan memohon

kepada lawan bicara untuk bisa

melakukan suatu tindakan.

19 Sape kau peku
ja’o lukamai
romba!

Sape kau peku ja’o
lukamai romba!
Tolong kau bangun
saya besok pagi!
Tolong engkau
bangunkan saya bsok
pagi!

Makna dari contoh tersebut

adalah kalimat perintah akan

tetapi bersifat mengajak dan

berharap orang lain bisa

melakukan suatu tindakan atau

suatu pekerjaan.

20 Ja’o dengi po ne
saran kau!

Ja’o dengi po ne saran
kau!
Saya minta pendapat
dan saran engkau!
Saya minta pendapat
dan saranmu!

Makna dari contoh tersebut

adalah kalimat perintah yang

bersifat meminta untuk

melakukan suatu tindakan.



21 Welu kazhi nande
wendau!

Welu kazhi nande
wendau!
Lepas dia tidur di situ!
Biarkan dia tidur di
situ!

Makna yang terkandung dalam

contoh tersebut adalah kalimat

perintah akan tetapi memiliki

sifat membiarkan kepada

seseorang untuk bisa melakukan

sesuatu pekerjaan atau suatu

tindakan.

22 Ko’o kau walo
pau!

Ko’o kau walo pau!
Biar engkau pulang
duluan!
Biarkan engkau pulang
duluan!

Makna dari contoh tersebut

adalah kalimat perintah tetapi

bersifat membiarkan seseorang

untuk melakukan sesuatu.

23 Welu ngata kazhi
rita!

Welu ngata kazhi rita!
Lepas saja dia
menangis!
Biarkan saja dia
menangis!

Makna dari kalimat perintah

pembiar pada contoh tersebut

adalah kalimat perintah yang

ditujukan kepada seseorang

untuk membiarkan melakukan

suatu pekerjaan.

24 Welu kazhi la’a
sengai!

Welu kazhi la’a
sengai!
Lepas dia pergi
sebentar!
Biarlah dia pergi
sebentar!

Makna yang terkandung dalam

contoh tersebut adalah

membiarkan seseorang untuk

melakukan sesuatu, akan tetapi

menggunakan nada perintah.



LAMPIRAN



DATA INFORMAN

1. Nama : Stanislaus Djalung

Umur : 47 Tahun

Jenis Kelamin : Laki- Laki

Pendidikan : SMP

Pekerjaan : Petani

2. Nama : Wilfrida Tolentina Jelunut

Umur : 45 Tahun

Pendidikan : SD

Pekerjaan : Petani

3. Nama : Heribertus Ano

Umur : 52 Tahun

Jenis Kelamin : Laki- Laki

Pendidikan : SMA

Pekerjaan : Petani

4. Nama : Hipolitus Kapu

Umur : 40 Tahun

Jenis Kelamin : Laki- Laki

Pendidikan : SD

Pekerjaan : Petani

5. Nama : Maria Marince Onggo

Umur : 45 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan : SD

Pekerjaan : Petani



6. Nama : Theodora Nggiu

Umur : 63 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan : SD

Pekerjaan : Petani

7. Nama : Monika Nik

Umur : 60 Tahun

Jenis Kelam : Perempuan

Pendidikan : PNS

Pekerjaan : Guru
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